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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) perbedaan keterampilan membaca dan menulis
secara bersama-sama antara siswa yang mengikuti model Know Want Learned (KWL) dengan siswa
yang mengikuti model pembelajaran langsung, (2) perbedaan keterampilan membaca antara siswa
yang mengikuti model Know Want Learned (KWL) dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran
langsung, dan (3) perbedaan keterampilan menulis antara siswa yang mengikuti model Know Want
Learned (KWL) dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran langsung. Populasi panelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Abang tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari lima kelas.
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik Random Sampling dimana dua kelas digunakan sebagai
sampel. Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan rancangan Non Equivalent
Pretest-Posttest Control Group Design. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes keterampilan
membaca dan tes keterampilan menulis. Data yang diperoleh dianalisis dengan MANCOVA dengan
keterampilan membaca dan menulis awal sebagai kovariat. Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf
signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan yang signifikan pada
keterampilan membaca dan menulis secara bersama-sama antara siswa yang mengikuti model Know
Want Learned (KWL) dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran langsung, (2) terdapat
perbedaan yang signifikan pada keterampilan membaca antara siswa yang mengikuti model Know Want
Learned (KWL) dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran langsung, dan (3) terdapat
perbedaan yang signifikan pada keterampilan menulis antara siswa yang mengikuti model Know Want
Learned (KWL) dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran langsung.

Kata kunci: model KWL, membaca, menulis
Abstract

This study aimed at describing (1) the difference in reading and writing skills simultaneously of the
students who learned by Know Want Learned (KWL) model and those by Direct Instruction model, (2)
the difference in reading skill of the students who learned by Know Want Learned (KWL) model and
those by Direct Instruction model, and (3) the difference in writing skill of the students who learned by
Know Want Learned (KWL) model and those by Direct Instruction model. This is a quasi-experimental
research with non-equivalent pretest-posttest control group designed. The population of the study was
eighth grade students of SMP Negeri 3 Abang in the academic year of 2016/2017 consisting of five
clases. Two classes were selected as the sample by random sampling technique. The data were
collected by administering reading and writing test. The data were analyzed by using MANCOVA in
which pre-students’ reading and writing skills used as covariat. The hypothesis was tested at 5% level of
significance. The results indicated that (1) there was a significant difference in reading and writing skills
simultaneously of the students who learned by Know Want Learned (KWL) model and those by Direct
Instruction model, (2) there was a significant difference in reading skill of the students who learned by
Know Want Learned (KWL) model and those by Direct Instruction model, and (3) there was a
significant difference in writing skill of the students who learned by Know Want Learned (KWL) model
and those by Direct Instruction model.

Keywords: KWL model, reading, writing
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Inggris
diarahkan untuk dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam berkomunikasi
baik secara lisan maupun tertulis. Dalam
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah,
ada empat aspek keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai oleh siswa (four
Language  skills) yaitu  keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis (Al-Ghazo, 2015: 93). Berdasarkan
aktivitas penggunaan bahasa, keterampilan
mendengarkan dan berbicara adalah
termasuk keterampilan lisan (oral skill),
sedangkan keterampilan membaca dan
menulis adalah merupakan keterampilan
tulis (written skill). Keempat keterampilan
tersebut pada dasarnya merupakan satu
kesatuan dan diajarkan secara terintegrasi.
Setiap keterampilan memiliki keterkaitan
yang erat dengan proses-proses yang
mendasari bahasa

Dalam pembelajaran Bahasa Inggris
di tingkat SMP, keempat keterampilan
bahasa (four Language skills) menjadi
penekanan dalam proses pembelajaran di
kelas. Pada saat ini, pembelajaran Bahasa
Inggris di kelas lebih banyak ditekankan
pada aspek membaca dan menulis karena
sebagian besar penilaian yang dilakukan
menggunakan tes membaca dan menulis.
Pada saat ujian akhir (Ujian Nasional), tes
yang diujikan berbentuk tes membaca dan
menulis. Keterampilan membaca dan
menulis sangat penting dalam konteks
penggunaan dan pembelajaran bahasa.
Menulis adalah salah satu keterampilan
bahasa yang paling konkret dan sistematis.
Semakin sering individu mengembangkan
keterampilan menulis, maka semakin
sistematis keseluruhan penggunaan
bahasa individu tersebut (Durukan,
2011:104).

Tujuan pembelajaran membaca dan
menulis Bahasa Inggris di tingkat SMP
adalah siswa dapat memahami dan
mengungkapkan makna pada teks (esei)
sederhana berbentuk narrative, descriptive,
recount, report, dan procedure.
Berdasarkan tujuan tersebut, siswa
diharapkan memiliki keterampilan untuk
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memahami isi dan menulis teks Bahasa
Inggris yang diajarkan.

Namun, tujuan pembelajaran
Bahasa Inggris khususnya pada
keterampilan membaca dan menulis yang
ditetapkan  dalam  kurikulum  belum
sepenuhnya dapat dicapai oleh sebagian
besar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai
keterampilan membaca dan menulis
bahasa Inggris siswa yang masih banyak
berada di bawah KKM sehingga sebagian
besar siswa menempuh remidial atau
perbaikan nilai. Nilai rata-rata keterampilan
membaca dan menulis siswa kelas VIII
pada tahun pelajaran 2015/2016 masih
berada di bawah KKM (75). Nilai rata-rata
keterampilan membaca baru mencapai 69,
dan untuk keterampilan menulis baru
mencapai 67. Rendahnya nilai keterampilan
membaca dan menulis bahasa Inggris
siswa disebabkan oleh banyak faktor
seperti, sebagian siswa cenderung pasif
dalam pembelajaran, kemampuan dasar
siswa terhadap Bahasa Inggris masih
rendah, materi yang diajarkan kurang
dikaitkan dengan situasi sehari-hari siswa,
media belajar yang dikembangkan oleh
guru sangat terbatas, dan proses
pembelajaran yang cenderung monoton
atau pembelajaran yang kurang bervariasi.

Keberhasilan dalam pembelajaran di
kelas tidak hanya ditentukan oleh guru saja
tetapi juga oleh siswa yang bersangkutan.
Siswa kemampuan awalnya memainkan
peran yang penting untuk mempersiapkan
dirinya menjadi aktor yang mampu
menampilkan keunggulan dirinya sebagai
sosok yang tangguh, kreatif, mandiri, dan
profesional pada bidangnya masing-masing
(Wiranata, Marhaeni, & Lasmawan,
2014:2). Jadi, pengetahuan awal siswa
sangat menentukan tingkat keberhasilan
siswa dalam proses pembelajaran karena
setiap siswa pasti memiliki kemampuan
yang berbeda-beda sehingga peran guru
untuk menggali potensi awal siswa sangat

penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran di kelas.
Untuk mengatasi permasalahan

belajar Bahasa Inggris khususnya dalam
pembelajaran membaca dan menulis, ada
beberapa upaya yang akan dilaksanakan,


http://u.lipi.go.id/1510889810
http://u.lipi.go.id/1511925484

Jurnal Teknologi Pembelajaran Indonesia
ISSN: 2615-2797(Print) | ISSN: 2614-2015 (Online)

Volume 8 Nomor 1 Tahun 2018

salah satunya adalah model yang
dipopulerkan oleh Ogle (1986:567) vyaitu
dengan penggunaan model Know Want
Learned (KWL). Model KWL sangat efektif
diterapkan pada pembelajaran karena
terdapat proses penggalian pengetahuan
awal siswa serta siswa memiliki tujuan yang
jelas dan terarah dalam belajar, dan siswa

lebih mandiri dalam belajar, seperti hasil
penelitan  yang  dilakukan  Koriana,
Lasmawan, & Marhaeni (2015), hasil

penelitiannya adalah model KWL sangat
efektif diterapkan dalam meningkatkan
prestasi belajar IPS. Terkait dengan
pembelajaran Bahasa Inggris, Dewi,
Sudiana, & Darmayanti (2014) dalam
penelitiannya yang berjudul penerapan
model KWL (know, want to know, learned)
untuk meningkatkan kemampuan membaca
intensif siswa di kelas VIl D SMP Negeri 1
Sawan menyimpulkan bahwa model KWL
sangat efektif diterapkan dalam
pembelajaran membaca, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa

Keterampilan membaca
pemahaman adalah kesanggupan pembaca
menyebutkan kembali isi bacaan
argumentasi, eksposisi, atau bacaan
deskripsi tentang topik tertentu (Razak,
2007:48). Sehingga dapat diartikan bahwa
esensi dalam proses membaca adalah
pemahaman. Ini berarti bahwa kegiatan
membaca yang tidak disertai pemahaman
dari si pembaca merupakan kegiatan yang
sia-sia. Dengan demikian, produk membaca
yang nyata adalah memahami isi atau
pesan yang dituangkan penulis dalam
bacaan.si pembaca dikatakan paham akan
isi bacaan jika dapat menentukan informasi
umum maupun informasi khusus yang ada
pada teks yang dibaca.

Menulis bukanlah suatu
keterampilan yang dapat diajarkan
melalui uraian atau penjelasan semata.
Siswa tidak akan memperoleh
keterampilan menulis hanya dengan
mencatat apa yang ia dengar.
Pembelajaran menulis dapat dilakukan

dengan melakukan kegiatan menulis terus-
menerus.

Menulis itu sendiri merupakan
suatu keterampilan berbahasa  yang
digunakan untuk berkomunikasi secara
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tidak langsung atau tanpa tatap muka
dengan orang lain (Tarigan, 2008:42).
Dalam kegiatan menulis, seorang penulis
harus terampil memanfaatkan grafologi
(ilmu tentang aksara atau sistem tulisan),
struktur bahasa, dan kosakata.
Keterampilan menulis tidak akan dimiliki
seseorang secara otomatis, melainkan
harus melalui latihan dan praktik secara
terus- menerus. Keterampilan menulis
juga bukanlah suatu keterampilan yang
sederhana, melainkan menuntut sejumlah
kemampuan. Betapapun sederhananya
tulisan yang dibuat, penulis tetap dituntut
memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan yaitu kemampuan
mengekspresikan berbagai pikiran,
gagasan, pesan dan daya khayal, serta
penggunaan bahasa yang tepat.

Skemata merupakan struktur
pengetahuan abstrak yang disimpan secara
hirarkis dalam otak (Peaget, dalam Slavin,
2011:226). Dalam kaitannya dengan
membaca, bahwa skemata merupakan
asosiasi-asosiasi atau gambaran-gambaran
yang dapat bangkit dan membayang pada
saat pembaca membaca kata, frasa, atau

kalimat. Dalam membaca, skemata ini
berfungsi pada saat pembaca
mengintegrasikan informasi baru dan

membiarkan informasi baru masuk menjadi
bagian dari pengetahuan yang telah ada.
Skemata ini mencakup konsep-konsep
yang meliputi objek, situasi, urutan
peristiwa, tindakan, dan urutan tindakan.
Menurut Carrell (dalam Eriyanti, 2012)
terdapat tiga macam skemata, vyaitu
skemata bahasa (Linguistic schemata),
skemata isi (content schemata) skemata
bentuk (formal schemata). Skemata bahasa
merupakan  pengetahuan  kebahasaan
pembaca. Skemata isi  merupakan
pengetahuan awal pembaca  yang
berhubungan dengan isi teks. Adapun
skemata bentuk mengacu pada
pengetahuan pembaca tentang struktur
retorik teks yang dibaca.

Selain dalam pembelajaran
membaca, skemata juga sangat penting
dalam pembelajaran menulis. Menulis juga
merupakan pembelajaran yang
memerlukan  sebuah  proses dalam
pelaksanaannya. Di dalam proses menulis,
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peran skemata yang ada dalam pikiran
siswa yang sudah dikaitkan dengan topik
yang akan ditulisnya sangat membantu
siswa dalam mencurahkan idenya dalam
sebuah tulisan/karangan. Sehingga, pada
proses pengembangan/pengorganisasian
ide, siswa tidak akan mengalami kendala
lagi karena semua ide yang mereka
perlukan sudah ada di dalam pikirannya.
Vygotsky percaya bahwa
perkembangan intelektual terjadi pada saat
individu berhadapan dengan pengalaman
baru dan menantang dan ketika mereka
berusaha untuk memecahkan masalah
yang dimunculkan oleh pengalaman ini
(Slavin, 2011:57). Selain itu Vygotsky
memberi tempat lebih pada aspek sosial
pembelajaran. la percaya bahwa interaksi
sosial dengan orang lain mendorong
terbentuknya ide baru dan memperkaya
perkembangan intelektual pebelajar.
Berkaitan dengan pembelajaran,
Vygotsky mengemukakan empat prinsip
seperti yang dikutip oleh Slavin (2011:59)
yaitu: pembelajaran sosial (social learning),
ZPD (zone of proximal development), masa
magang kognitif (cognitif apprenticeship),

dan pembelajaran termediasi (mediated
learning).

Pembelajaran sosial (social
learning) merupakan pendekatan

pembelajaran yang dipandang sesuai
dengan pembelajaran kooperatif. Vygotsky
menyatakan bahwa siswa belajar melalui
interaksi bersama dengan orang dewasa
atau teman vyang lebih cakap agar
memudahkan memahami suatu konsep
atau materi yang sedang dipelajari.

ZPD (zone of proximal development)
merupaka suatu daerah dimana siswa akan
dapat mempelajari konsep-konsep dengan
baik jika materi pelajaran berada dalam
ZPD. Siswa bekerja dalam ZPD jika siswa
tidak dapat memecahkan masalah sendiri,
tetapi dapat memecahkan masalah itu
setelah mendapat bantuan orang dewasa
atau temannya (peer). Bantuan atau
dukungan yang dimaksud agar si anak
mampu untuk mengerjakan tugas-tugas
atau soal-soal yang lebih tinggi tingkat
kerumitannya dari pada tingkat
perkembangan kognitif si anak.
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Masa magang kognitif (cognitif
apprenticeship) merupakan suatu proses
yang menjadikan siswa sedikit demi sedikit
memperoleh kecakapan intelektual melalui
interaksi dengan orang yang lebih abhli,
orang dewasa, atau teman yang lebih
pandai.

Pembelajaran termediasi (mediated
learning) yang dikembangkan oleh
Vygostky menekankan bahwa siswa akan
diberi masalah yang kompleks, sulit, dan
realistik, dan kemudian diberi bantuan
secukupnya dalam memecahkan masalah
tersebut. Inti teori Vygotsky adalah
menekankan interaksi antara aspek internal

dan eksternal dari pembelajaran dan
penekanannya pada lingkungan sosial
pembelajaran. Menurut teori  Vigotsky,

fungsi kognitif manusia berasal dari
interaksi sosial masing-masing individu
dalam konteks budaya.

Terkait dengan pembelajaran

membaca dan menulis, ada tiga prinsip di
atas yang sangat mempengaruhi proses
membaca dan menulis yang berkaitan
dengan model KWL yaitu zona of proximal
development (ZPD), masa magang kognitif,
dan pembelajaran termediasi.

Dipilihnya model KWL dalam
pembelajaran membaca dan menulis belum
banyak dilakukan oleh peneliti lain dan juga
model ini memiliki beberapa keunggulan
yang dibutuhkan di dalam proses belajar
seperti, 1) adanya proses mengaitkan
pengetahuan awal siswa dengan topik
pelajaran, 2) siswa dibimbing agar memiliki
tujuan dalam belajar, dan 3) siswa dapat

memantau dirinya  sendiri didalam
memahami konsep materi (Ogle,
1986:565). Pada penelitian ini, proses

pembelajaran dengan model KWL secara
umum menggunakan tahapan-tahapan
yang sudah diuraikan di atas, namun
diberikan variasi pada tahap pertama
seperti penggunaan media teknologi (power
point) dalam menggali pengetahuan awal
siswa, karena peran teknologi sangat
penting dalam proses pembelajaran.
Dengan menggunakan model KWL
diharapkan permasalahan belajar siswa
dalam bidang Bahasa Inggris terutama
keterampilan membaca dan menulis dapat
diatasi.
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Sesuai dengan permasalah seperti
yang dipaparkan di atas, tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan 1)
perbedaan keterampilan membaca dan
menulis Bahasa Inggris secara bersama-
sama antara siswa yang belajar dengan
menggunakan model Know Want Learned
(KWL) dan siswa yang belajar dengan
model pembelajaran langsung, 2)
perbedaan keterampilan membaca Bahasa
Inggris antara siswa yang belajar dengan
menggunakan model Know Want Learned
(KWL) dan siswa yang belajar dengan
model pembelajaran langsung, dan 3)
perbedaan keterampilan menulis Bahasa
Inggris antara siswa yang belajar dengan
menggunakan model Know Want Learned
(KWL) dan siswa yang belajar dengan
model pembelajaran langsung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
quasi experiment dengan rancangan
eksperimen Non Equivalent Pretest-
Posttest Control Group Design. Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Abang
Tahun Pelajaran 2016-2017. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Abang yang terdistribusi
dalam lima kelas. Dalam penelitian ini, yang
dijadikan sampel adalah dua kelas dari lima
kelas yang ada. Pemilihan sampel
dilakukan dengan teknik random sampling.
Selanjutnya kedua kelas terpilih diundi
kembali sehingga diperoleh satu kelas yang
mendapat perlakuan model KWL dan satu
kelas lagi mendapat perlakuan model
pembelajaran langsung.

Penerapan model KWL terdiri dari
tiga langkah utama yaitu what | know (apa
yang telah saya ketahui tentang materi
yang akan diajarkan), what | want to know
(informasi apa yang ingin saya ketahui
tentang topik yang diajarkan), dan what |
have Learned (apa yang telah saya pelajari
tentang topik yang diajarkan).

Pada  pembelajaran langsung,
terdapat lima langkah utama vyaitu,
penyampaian tujuan pembelajaran dan

mempersiapkan  siswa untuk  belajar,
mendemonstrasikan materi yang diajarkan,
membimbing  siswa  dalam  belajar,
mengecek pemahaman siswa dan memberi

umpan balik, dan memberikan latihan
tindak lanjut.
Data yang dikumpulkan dalam

penelitian ini adalah keterampilan membaca
Bahasa Inggris dan keterampilan menulis
Bahasa Inggris siswa yang dikumpulkan
dengan metode tes (untuk keterampilan
membaca) dan asesmen Kkinerja (untuk
keterampilan menulis).

Penelitian ini  melibatkan  dua
variabel yang terdiri dari variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas memiliki
dua dimensi yaitu model pembelajaran
KWL dan Pembelajaran langsung, dan
variabel terikat yang memiliki dua dimensi
yaitu keterampilan membaca dan menulis.
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini
meliputi data keterampilan membaca yang
diperoleh dari hasil tes membaca
pemahaman dan data keterampilan menulis
yang diperoleh dari tes kinerja menulis yang
dilakukan oleh siswa. Data keterampilan
membaca dan menulis awal dicari dan

digunakan  sebagai  kovariat  dalam
penelitian ini.

Adapun  analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis multivariate MANCOVA (Multivariat
Analysis of Covarian) satu jalur yang
melibatkan satu variabel bebas (model
pembelajaran) dan dua variabel terikat
(keterampilan membaca dan menulis).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Secara umum, hasil penelitian
dipaparkan pada tabel berikut:

dapat

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Desktiptif Data
Keterampilan Membaca dan Keterampilan Menulis
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Keterampilan Membaca

Keterampilan Menulis

Model Model
Deskripsi Model KWL Pembelajaran Model KWL Pembelajaran
langsung langsung
qulah Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest
Siswa (N)
Rata-Rata 35 35 35 35 35 35 35 35
(X)
Simpangan  4e00 7671 4931 6823 4377 7629 5337 66,80
Baku (SD) 1 1 1 ) 1 1 1 1
Modus 13,76 12,03 1307 10,77 993 894 1257 11,70
Median 35 78 35 68 44 78 36 78
Nilai 48 78 48 68 44 78 56 66
Maksimum
Nilai 73 95 73 85 68 92 78 90
Minimum
Rentangan 28 50 30 50 28 56 32 48
45 45 43 35 40 36 46 42
Secara deskriptif dapat dilihat secara bersama-sama antara kelompok
bahwa nilai rata-rata  keterampilan siswa yang belajar menggunakan model

membaca siswa yang belajar dengan model
Know Want Learned (KWL) sebesar 76,71
dengan nilai standar deviasi sebesar 12,03.
Nilai rata-rata pada keterampilan membaca
dengan model KWL lebih besar daripada
nilai rata-rata keterampilan membaca siswa
yang belajar dengan model pembelajaran
langsung (68,23) dengan standar deviasi
sebesar 10,77. Data di atas menunjukkan
bahwa tampaknya model Know Want
Learned (KWL) memberikan pengaruh yang
positif terhadap keterampilan membaca
siswa pada kelompok experimen. Dilihat
dari nilai rata-rata siswa pada keterampilan
menulis, kelompok siswa yang belajar
dengan model Know Want Learned (KWL)
memperoleh nilai yang lebih tinggi (76,29)
denagn standar deviasi 8,94 dibandingkan
dengan kelompok siswa yang belajar
dengan model pembelajaran langsung yang
memperoleh nilai rata-rata sebesar 66,80
dengan standar deviasi sebesar 11,70. Hal
ini juga tampaknya menunjukkan bahwa
model Know Want Learned (KWL)
memberikan pengaruh yang cukup positif
terhadap keterampilan menulis siswa.
Hipotesis | dalam penelitian ini
menyatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan keterampilan membaca
dan keterampilan menulis Bahasa Inggris
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Learned
siswa

Know Want
kelompok

(KWL) dengan
yang belajar
menggunakan model pembelajaran
langsung (Hi). Hipotesis yang  diuji
adalah hipotesis nol (HQ) yang berbunyi
tidak terdapat perbedaan yang signifikan
keterampilan membaca dan keterampilan
menulis Bahasa Inggris secara bersama-
sama antara kelompok siswa yang belajar
menggunakan model Know Want Learned
(KWL) dengan kelompok siswa yang

belajar menggunakan model
pembelajaran langsung.
Hasil multivariat test dengan

program SPSS menunjukkan bahwa untuk
Pillai’'s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s
Trace, dan Roy’s Largest Root pada model
pembelajaran memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,001 yang lebih kecil dari taraf
signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05.
Artinya, nilai sig. untuk Pillai’s Trace, Wilks’
Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s
Largest Root semuanya  signifikan,
sehingga Ho “ditolak” dan Hi “diterima”.
Jadi, terdapat perbedaan yang signifikan
keterampilan membaca dan keterampilan
menulis Bahasa Inggris secara bersama-
sama antara kelompok siswa yang belajar
dengan menggunakan model Know Want
Learned (KWL) dengan kelompok siswa
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yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran langsung.

Analisis statistik untuk pengujian
hipotesis 1l dan IlI menggunakan hasil

analisis “Tests of Between-Subjects
Effects”.  Hipotesis  penelitian  kedua
menyatakan terdapat perbedaan yang

signifikan keterampilan membaca antara
siswa yang belajar dengan model Know

Want Learned (KWL) dan model
pembelajaran langsung (Hi) dan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan

keterampilan membaca antara siswa yang
belajar dengan model Know Want Learned
(KWL) dan model pembelajaran langsung
(Ho). Hipotesis penelitian ketiga
menyatakan terdapat perbedaan yang
signifikan keterampilan menulis antara
siswa yang belajar dengan model Know
Want Learned (KWL) dan model
pembelajaran langsung (Hi) dan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
keterampilan menulis antara siswa yang
belajar dengan model Know Want Learned
(KWL) dan model pembelajaran langsung
(Ho).

Terkait dengan variabel keterampilan
membaca, hasil analisis di atas
menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk
kovariat prates membaca terhadap postes
keterampilan membaca sebesar 0.001, ini
menunjukkan bahwa keterampilan
membaca awal siswa berpengaruh secara
signifikan terhadap keterampilan membaca
akhir siswa. Nilai signifikan untuk kovariat
prates membaca  terhadap postes
keterampilan menulis sebesar 0.002, ini
juga menunjukkan bahwa keterampilan
membaca awal siswa berpengaruh secara
signifikan terhadap keterampilan menulis
akhir siswa

Model pembelajaran pada
keterampilan membaca (postes membaca)
memiliki nilai signifikan sebesar 0.001 Nilai
signifikansinya lebih kecil dari taraf
signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar
0,05, sehingga Ho yang menyatakan tidak
terdapat perbedaan yang  signifikan
keterampilan membaca antara kelompok
siswa yang dibelajarkan dengan model
Know Want Learned (KWL) dengan
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran langsung ditolak.
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Sebagai konsekuensinya H; diterima, yaitu
terdapat perbedaan yang  signifikan
keterampilan membaca antara kelompok
siswa yang dibelajarkan dengan model
Know Want Learned (KWL) dengan
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran langsung.

Pada variabel keterampilan menulis,
hasil analisis di atas menunjukkan bahwa
nilai signifikan untuk kovariat prates menulis
terhadap postes keterampilan menulis
memiliki nilai 0.001, ini menunjukkan bahwa
keterampilan menulis awal siswa
berpengaruh secara signifikan terhadap
keterampilan menulis akhir siswa. Tetapi,
nilai signifikan untuk kovariat prates menulis
terhadap postes keterampilan membaca
memiliki nilai 0.930, ini menunjukkan bahwa
keterampilan menulis awal siswa tidak
memiliki  pengaruh  secara signifikan
terhadap keterampilan membaca akhir
siswa.

Model pembelajaran pada
keterampilan menulis (postes menulis)
memiliki nilai signifikan sebesar 0.001 Nilai
signifikansinya lebih  kecil dari taraf
signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar
0,05, sehingga Ho yang menyatakan tidak
terdapat perbedaan yang  signifikan
keterampilan menulis antara kelompok
siswa yang dibelajarkan dengan model
Know Want Learned (KWL) dengan
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran langsung ditolak.
Sebagai konsekuensinya H; diterima, yaitu
terdapat perbedaan yang  signifikan
keterampilan menulis antara kelompok
siswa yang dibelajarkan dengan model
Know Want Learned (KWL) dengan
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran langsung.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis uji
hipotesis 1, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang  signifikan
keterampilan membaca dan menulis siswa
secara bersama-sama antara siswa yang
belajar dengan model Know Want Learned
(KWL) dengan siswa yang belajar dengan
model pembelajaran langsung. Nilai rata-
rata pada kelompok KWL pada
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keterampilan membaca dan keterampilan
menulis lebih besar dibandingkan dengan
nilai rata-rata keterampilan membaca dan
menulis pada kelompok pembelajaran
langsung. Data keempat nilai rata-rata
tersebut terdapat perbedaan secara
signifikan sehingga dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan membaca
dan menulis secara bersama-sama. Model
Know Want Learned (KWL) selain dapat
meningkatkan keterampilan membaca, juga

diikuti oleh peningkatan keterampilan
menulis siswa.
Pada model KWL, pengetahuan

awal siswa digali sedalam-dalamnya agar
pemahaman membaca dan menulis siswa
menjadi lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran langsung yang hanya
memperkenalkan topik pembelajaran
melalui penyampaian tujuan pembelajaran.
Pada langkah selanjutnya pada model
KWL, pembelajaran berpusat pada siswa
dimana proses pembelajarannya langsung
memberikan kesempatan pada siswa untuk
berlath  membaca dan juga menulis
(terintegrasi), sehingga dengan latihan yang
memadai, berdampak positif terhadap hasil
keterampilan membaca dan menulis,
dibandingkan dengan pembelajaran
langsung dimana peran guru lebih dominan
sehingga siswa lebih mudah melupakan
materi yang diberikan karena siswa lebih
banyak mengamati guru daripada aktif
dalam proses belajar dan pembelajaran
membaca diajarkan terpisah  dengan
pembelajaran menulis sehingga
pembelajaran menjadi kurang terintegrasi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
pernyataan Krashen (1982) yang
menyatakan bahwa dengan melakukan
proses membaca yang cukup vyang
dilakukan secara terus menerus akan
menyebabkan kemampuan menulis yang
lebih baik. Teori Krashen tersebut juga
didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Chuenchaichon (2011)
tentang hubungan antara keterampilan
membaca dan menulis pada pembelajaran
bahasa asing yang menyimpulkan bahwa
bagaimana membaca berdampak pada
perkembangan akurasi gramatikal,
kompleksitas tata bahasa, dan koherensi.
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Ini adalah karakteristik penting dari sebuah
paragraf yang baik dan tanda bahwa
pebelajar dapat meningkatkan penggunaan
jenis bacaan teks yang diadopsi di sini. Hal
ini dapat dikatakan bahwa membaca teks
memberikan contoh bagi pebelajar untuk
menerapkannya ke dalam tulisan mereka
sendiri.

Pada hasil uji hipotesis 2 ditemukan
bahwa terdapat perbedaan keterampilan
membaca yang signifikan antara kelompok
siswa yang belajar menggunakan model
Know Want Learned (KWL) dengan
kelompok siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran langsung. Nilai rata-
rata keterampilan membaca siswa yang
belajar dengan model Know Want Learned
(KWL) lebih tinggi dan berbeda secara
signifikan dengan siswa yang Dbelajar
dengan model pembelajaran langsung. Nilai
rata-rata tersebut berbeda secara signifikan
setelah diuji dengan teknik MANCOVA
dengan melibatkan hasil pre-test
keterampilan membaca sebagai kovariat.
Model Know Want Learned (KWL) dapat

dikatakan lebih baik daripada model
pembelajaran langsung dalam
pembelajaran  keterampilan  membaca

siswa. Perbedaan tersebut disebabkan oleh
penerapan model KWL yang memiliki
beberapa keunggulan dalam pembelajaran
membaca seperti tergalinya pengetahuan
awal siswa dengan baik, siswa memiliki
tujuan yang jelas dalam belajar sehingga
belajar menjadi lebih bermakna, dan siswa
lebih  mandiri dalam belajar. Berbeda
dengan pembelajaran langsung dimana
siswa langsung diberikan konsep tentang
membaca secara umum lalu dilatih oleh
guru dalam proses membaca. Hal ini
membuat siswa kurang termotivasi dan aktif
dalam belajar karena pengatahuan ayau
konsep sudah langsung diberikan oleh guru
dimana kelemahannya adalah siswa akan
cepat lupa jika pengetahuan diberikan oleh
guru dibandingkan dengan memperolehnya
sendiri  melalui proses belajar yang
kolaboratif. Berdasarkan teori skemata
yang menyatakan bahwa pengetahuan
awal sangat penting dalam pemahaman

konsep khususnya dalam membaca
pemahaman. Teori konstruktivis juga
menyatakan bahwa siswa akan lebih
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memahami konsep yang dipelajari jika
siswa menemukan sendiri konsep tersebut
melalui proses interaksi dan diskusi. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2014),
Riswanto (2014), dan Hamdan (2014) yang
menemukan bahwa model KWL sangat

efektif diterapkan dalam pembelajaran
membaca.
Hasil uji hipotesis 3 ditemukan

bahwa terdapat perbedaan keterampilan
menulis secara signifikan antara siswa yang
belajar mengikuti model Know Want
Learned (KWL) dengan siswa yang belajar
mengikuti model pembelajaran langsung.
Perbedaan ini terlihat dari nilai rata-rata
keterampilan menulis pada post-test di
kelompok KWL yang lebih besar dari
kelompok pembelajaran langsung. Kedua
nilai tersebut berbeda secara signifikan

setela diuji dengan teknik MANCOVA
dengan  memasukkan nilai  pre-test
keterampilan menulis sebagai kovariat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
model KWL dengan pengintegrasian antara
proses membaca yang diikuti oleh
pembelajaran menulis sangat membantu
siswa dalam meningkatkan keterampilan
menulis. Siswa akan lebih mudah menulis
sebuah karangan ketika siswa memiliki
pengetahuan tentang topik yang akan
ditulisnya. Pengetahuan tentang topik yang
akan ditulis siswa dapat diperoleh melalui
proses membaca. Berbeda dengan model
pembelajaran langsung dimana
pembelajaran membaca diajarkan terpisah
dengan menulis (tidak terintegrasi)
sehingga siswa menggangap keterampilan
membaca tidak memiliki kaitan yang erat
dengan keterampilan menulis. Secara teori
(teori skemata), kegiatan membaca dapat
dijadikan sebagai pengetahuan awal bagi
siswa ketika melakukan proses menulis,
sehingga siswa akan mudah untuk
menemukan ide dan juga mengembangkan
isi  karangannya  sehingga  kualitas
tulisannya akan menjadi baik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan yang
ditemukan oleh Wulandari (2013) dan
Ponto (2013) yaitu model KWL sangat baik
digunakan dan efektif dalam pembelajaran
menulis. Model KWL dapat meningkatkan
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keterampilan siswa dalam menulis sebuah
karangan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada analisis dan
pembahasan seperti yang diuraikan di atas,
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut; pertama terdapat perbedaan yang
signifikan nilai rata-rata keterampilan
membaca dan menulis secara bersama-
sama antara siswa yang belajar dengan
model Know Want Learned (KWL) dengan

siswa yang belajar dengan model
pembelajaran langsung. Peningkatan
keterampilan membaca  diikuti  oleh

peningkatan keterampilan menulis siswa.
Kedua, terdapat perbedaan yang signifikan
nilai rata-rata keterampilan membaca
antara siswa yang belajar dengan model
Know Want Learned (KWL) dengan siswa
yang belajar dengan model pembelajaran
langsung. Keterampilan membaca pada
siswa yang mengikuti model Know Want
Learned (KWL) lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang mengikuti model
pembelajaran langsung. Ketiga, Terdapat
perbedaan yang signifikan nilai rata-rata
keterampilan menulis antara siswa yang
belajar dengan Know Want Learned (KWL)
dengan siswa yang belajar dengan model
pembelajaran  langsung.  Keterampilan
menulis siswa yang mengikuti model Know
Want Learned (KWL) lebih  baik
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti
model pembelajaran langsung.

Berdasarkan  beberapa temuan
pada penelitian ini, beberapa hal yang
dapat disarankan antara lain: pertama,

dalam proses pembelajaran khususnya
keterampilan membaca dan menulis
Bahasa Inggris di SMP, para guru dapat
mencoba menerapkan model Know Want
Learned (KWL) di kelas sebagai salah satu
model pembelajaran alternatif. Kedua,
untuk memperoleh hasil yang optimal,

dalam penerapan model Know Want
Learned (KWL) hendaknya guru
menyiapkan perangkat pembelajaran

sampai pada tahap evaluasi. Guru dapat
mengunakan teknologi dan informasi untuk
menunjang penerapan model KWL di kelas.
Jika persiapan pembelajaran  sudah
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dilakukan dengan baik, tujuan
pembelajaran akan lebih mudah tercapai
secara optimal. Jka guru memahami
karakteristik dan sintaks model
pembelajaran yang akan digunakan maka
proses pembelajarannya akan berjalan
dengan baik sesuai dengan apa yang
sudah ditargetkan sebelumnya. Ketiga,
Pembelajaran dengan model Know Want
Learned (KWL) dapat meningkatkan
keterampilan membaca dan menulis siswa,
maka dari itu siswa hendaknya mampu
mengembangkan potensinya dalam belajar
secara optimal. Siswa harus selalu
berperan aktif dalam proses pembelajaran,
dan peran guru sangat penting sebagai
fasilitator dalam mengembangkan potensi
siswa. Keempat, penelitian yang
mengangkat tentang keempat keterampilan
berbahasa belum ada yang meneliti,
sehingga disarankan kepada para peneliti
lain untuk mencoba melakukan penelitian
yang melibatkan keempat keterampilan
berbahasa tersebut.
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